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BAB III 

AYAT-AYAT TENTANG PEMBERDAYAAN EKONOMI UMMAT ISLAM 
 
A. Pelarangan Riba 

1. Surat al-Baqarah: 275  

šÏ% ©!$# tβθ è=à2ù'tƒ (# 4θ t/Ìh�9 $# Ÿω tβθ ãΒθà)tƒ āω Î) $ yϑx. ãΠθ à)tƒ ”Ï%©!$# çµ äÜ¬6 y‚ tF tƒ ß≈sÜ ø‹¤±9 $# 

z ÏΒ Äb§yϑø9 $# 4 y7 Ï9≡ sŒ öΝßγ ¯Ρr' Î/ (# þθ ä9$s% $ yϑ̄ΡÎ) ßìø‹ t7 ø9$# ã≅÷W ÏΒ (# 4θ t/Ìh�9 $# 3 ¨≅ ym r&uρ ª!$# yìø‹ t7 ø9$# tΠ §�ym uρ 

(# 4θ t/Ìh�9$# 4 yϑsù …çνu !% ỳ ×πsà Ïãöθ tΒ ÏiΒ ÏµÎn/§‘ 4‘yγ tFΡ$$ sù … ã& s#sù $ tΒ y# n=y™ ÿ… çνã�øΒ r& uρ ’ n<Î) «!$# ( 
ï∅tΒ uρ yŠ$ tã y7Í× ¯≈ s9 'ρé' sù Ü=≈ys ô¹r& Í‘$ ¨Ζ9 $# ( öΝèδ $pκ� Ïù šχρà$Î#≈ yz ∩⊄∠∈∪   

   
Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba1 tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila2 Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu3 (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang 
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

 

a. Mufrodat:  ��� ��  artinya pelajaran atau nasehat.4 

b. Tafsir: 

 

                                                           
1
 Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang 

disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat 
Arab zaman jahiliyah. 

2 Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang 
kemasukan syaitan 
3 Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah 
4A. Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, Yogyakarta, Pustaka 

Progresif, 2002, hlm. 1568 
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Menurut Quraish Syihab ayat ini turun sebagai ayat hukum  terakhir yang 

diterima oleh Rasulullah saw, Umar bin Khattab berkata bahwa Rasul saw, wafat 

sebelum menafsirkan maknanya secara tuntas. Karena ayat ini didahului oleh ayat 

lain yang berbicara tentang riba maka tidak heran jika kandunganya bukan saja 

melarang praktek riba tetapi juga pelakunya.5 

 Maksud dari sentuhan setan dalam ayat ini adalah: menurut sebagian besar 

ulama’ ayat hal ini terjadi pada hari kemudian yakni mereka dibangkitkan dari 

kubur dalam keadaan sempoyongan tidak tahu arah. Jadi harta baik uang maupun 

barang yang diperoleh melalui bisnis yang mengandun unsur riba baik riba 

nasi’ah yaitu riba yang tambahanya disyaratkan oleh debitor kepada kreditor 

sebagai imbangan dari penundaan pembayaran,  ataupun riba fadal yaitu jual beli 

barang yang sejenis dengan disertai kelebihan atau tambahan pada salah satunya, 

seperti uang dengan uang, makanan dengan makanan yang disertai kelebihan 

tambahan adalah haram menurut al-Qur’ān, sunnah, ijma’ ulama’. Riba selain 

mengarah pada eksploitasi dan pemerasan oleh pihak debitor ke pihak kreditor, 

juga melumpuhkan perekonomian suatu bangsa secara makro.6  

Menurut Musthafa al-Maraghi dalam ayat ini terdapat rahasia  

diharamkanya riba yaitu:  

a) Menghambat seseorang untuk berprofesi artinya seseorang yang mempunyai 

uang kemudian berkesempatan mengembangkan uangnya dengan jalan riba 

sehingga ia enggan untuk bekerja dan cenderung meremehkan pekerjaan. 

b) Bisa melahirkan permusuhan saling benci dan baku hantam 

c) Allah mengatur berlangsungnya kegiatan muamalah sehingga satu sama lain 

berkesempatan untuk saling menguntungkan. 

d) Riba menyebabkan kehancuran dan kerusakan. 

Ayat –ayat tentang riba yang pertama turun di Makkah dan yang tiga turun di 

Madinah,7 hal ini menunjukkan bahwa riba masih sering dipraktekkan hingga 

                                                           
5  M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera hati,  Jakarta,  2002, Vol. 1,  hlm. 715 
6 Tafsir al-Qur’an Tematik,  Pembangunan Ekonomi Umat, Tafsir al-Qur’an Tematik, 

Pembangunan Ekonomi Umat, Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an, Jakarta, 2009 , hlm. 118 
  
7
  Al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, penj. Bahrun Abu Bakar, K. Anshar Sitangal, 

Hery Noer Aly, KaryaToha Putra , Semarang, 1993, hlm. 101-104 
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zaman sekarang oleh karena itu Allah memperingatkan bahaya dan potensi riba 

yang bisa menghambat pemberdayaan ekonomi ummat Islam.  

Menurut T.M. Hasby as Shidiqi, yang dimaksud berdirinya seperti 

kemasukan setan adalah berdiri ketika bangkit dari kubur, Allah menjadikan 

tanda-tanda pemakan riba pada hari bangkit dari kubur seperti orang yang 

keamsukan setan. Setan mempengaruhi jiwa manusia yang menyebabkan rusak 

akalnya. 8Mereka makan riba itu layaknya sebagai sesuatu yang halal, seperti jual 

beli padahal Allah telah melarang riba.Allah melarang riba karena ada unsur yang 

merugikan sepihak dan tidak ada pertukaran keuntungan sedangkan jual beli 

berpotensi untuk saling bergantian dalam mengambil keuntungan.9 Bermuamalah 

dengan riba berpotensi memutuskan hubungan antara manusia, menimbulkan 

dendam dan dengki karena pemakan riba bersikap seperti serigala yangmenerkam 

binatang lain yang mengakibatkan binasa.10  

 

2. Surat Al-Baqarah: 276 

ß, ysôϑtƒ ª! $# (# 4θt/Ìh�9 $# ‘Î/ö�ãƒ uρ ÏM≈s%y‰¢Á9 $# 3 ª!$#uρ Ÿω �=Ås ãƒ ¨≅ä. A‘$ ¤#x. ?ΛÏOr& ∩⊄∠∉∪     

Artinya: Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan 
Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 

a)  Mufrodat:  �	
�  atinya menghapus, menghilangkan, 

membatalkan, membinasakan diterjemahkan menjadi 

memusnahkan, mengurangi sedikit demi sedikit.11 

b) Tafsir 

Menurut Quraish Syihab yang dimaksud  memusnahkan riba 

adalah  mengandung arti penganiayaan yang timbul karena riba 

menimbulkan kedengkian di kalangan masyarakat, khususnya kaum lemah. 

Kedengkian tersebut sedikit demi sedikit bertambah dan bertambah 
                                                           

8 Teungku Muhammad Hasby As Shidiqi, Tafsir al-Qur’an al-Majid an-Nur, Pustaka 
Rizki Putra, Semarang , 1995, hlm. 480 

9 Ibid, hlm.480 
10 Ibid, hlm. 486 
11

 A. Warson Munawir, op.cit, hlm. 1314 



37 
 

sehingga pada akhirnya menimbulkan bencana yang membinasakan. 

Banyak peristiwa yang membuktikan betapa mereka yang melakukan riba 

pada akhirnya terjerumus kemiskinan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

menyuburkan sedekah adalah orang yang memberi sedekah tidak hanya 

mengalami ketenangan jiwa namun juga mengembangkan dan menambah 

harta.12 

Menurut T.M. Hasby as-Shidiqi, Allah akan menghilangkan berkah 

dan membinaskan harta yang bercampur dengan riba, harta itu tidak dapat di 

ambil manfaatnya oleh keturunan pemakan riba, maksud membinaskan 

adalah menimpakan penderitaan kepada pemakan riba yaitu dengan 

kebencian masyarakat, dan kebencian itu pada saat memuncak akan 

menimbulkan perampokan, pencurian dan lain-lain.13      

 

3. Surat al-Baqarah: 278 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θãΖtΒ#u (#θ à)®?$# ©!$# (#ρâ‘sŒ uρ $ tΒ u’Å+t/ z ÏΒ (# #θ t/Ìh�9$# βÎ) Ο çFΖä. t ÏΖÏΒ÷σ•Β ∩⊄∠∇∪     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. 

 

a) Asbāb al Nuzûl 

Ayat ini turun berkaitan dengan Banî Umair bin As-Saqifi dan bani 

Mughirah dari bani mahzum keduanya hendak membuat perjanjian 

dengan Utab bin Asid, Amir Makkah waktu itu . Isinya berupa 

permohonan agar praktik riba di kalangan kedua kabilah tersebut 

diperbolehkan sedangkan semenjak fath Makkah segala macam 

praktek riba telah diharamkan. Amir Makkah kemudian meminta 

saran kepada Rasulullah kemudian turunlah ayat ini14. 

 

                                                           
12 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera hati,  Jakarta,  2002, Vol. 1, hlm. 723 
13

 Teungku Muhammad Hasby As Shidiqi, op.cit, hlm.483 
14 Al-Qur’an Terjemah Tajwid,  Syamiil al-Qur’an al-Kariim, t.t, Sygma, Bandung, hlm. 47 
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b) Tafsir 

Menurut Quraish Syihab yang dimaksud dengan tinggalkan sisa 

riba adalah  yang belum dipungut, Abbas paman Nabi bersama 

seorang bani al-Mughrah bekerja sama mengutangi orang-orang 

dari kabilah Tsaqif secara riba, setelah turunya larangan riba 

mereka masih sisa harta yang belum mereka tarik, maka ayat ini 

melarang mengambil sisa riba yang belum mereka pungut dan 

boleh mengambil modal mereka.15  

 

4. Surat al-Baqarah: 279 

βÎ* sù öΝ©9 (#θ è=yè ø#s? (#θ çΡsŒ ù' sù 5>ö� ys Î/ z ÏiΒ «!$# Ï& Î!θ ß™u‘uρ ( βÎ)uρ óΟçF ö6 è? öΝà6n=sù â¨ρâ â‘ 

öΝà6 Ï9≡uθ øΒ r& Ÿω šχθßϑÎ=ôà s? Ÿωuρ šχθßϑn=ôà è? ∩⊄∠∪     

Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 
Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya. 

 

a) Mufrodat: ب
� artinya merampas harta, perang 16 

b) Tafsir: 

Menurut Quraish Syihab ayat ini menjelaskan bahwa yang dimaksud 

disini bukan kedahsyatan perang akan tetapi ancaman terhadap orang 

yang masih melakukan riba.17 

5. Surat Ali-Imran: 130 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ š Ï%©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (#θ è=à2ù' s? (# #θ t/Ìh�9$# $Z#≈ yè ôÊ r& Zπ x#yè≈ ŸÒ•Β ( (#θà)̈?$#uρ ©!$# 

öΝä3ª=yès9 tβθ ßs Î=ø#è? ∩⊇⊂⊃∪     

                                                           
15 M. Quraish Syihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera hati,  Jakarta,  2002, Vol. 1,hlm. 726 
16

 A. Warson Munawir, op.cit, hlm. 248 
17 M.Quraish Syihab, loc.cit,. 
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Artinya:.Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda18 dan bertakwalah kamu kepada 
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

 

a) Asbāb al Nuzûl 

Ayat ini turun untuk mengingatkan bahwa kaum musrikin 

membiayai perang uhud dari hasil riba, kemudian ayat ini 

memperingatkan untuk kaum muslimin agar tidak terlintas pada 

benak kaum muslimin untuk ikut serta menggunakan cara yang 

sama dalam membiayai perang. Menurut al-Biqai yang dikutip 

oleh Quraish Syihab bahwa  langkah para pemanah dalam perang 

uhud yang meninggalkan perang kemudian turun untuk mengambil 

harta rampasan perang adalah sama dengan memakan riba.19 

b) Tafsir 

 menurut Sayyid Qutub seperti yang dikutip Quraish Syihab bahwa 

peristiwa dahsyat ini adalah pertempuran dalam diri manusia dan 

lingkung hidupnya yakni uraian tentang riba, taqwa dan ketaatan 

pada Allah dan rasulnya , bernafkah pada Allah pada jalan lapang 

dan sempit, sistem kerja yang terpuji berhadapan dengan sistem 

kerja riba yang terkutuk, menahan amarah, pemaaf, penyebar 

luasan kebajikan ditengah masyarakat, istighfar, permohonan 

taubat dan kesadaran untuk tidak berlanjut dlam kesalahan dan 

dosa.20 Ayat ini Allah melarang hambanya yang beriman memakan 

riba dengan berlipat ganda seperti jaman jahiliyah,. 

 

 
                                                           

18 Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama bahwa 
Riba nasi'ah itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada dua macam: nasiah 
dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. 
Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak 
jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas 
dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah 
yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 

 
19 M.Quraish Syihab, op.cit., hlm, 257 
20 Ibid., hlm. 259 
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6. An-Nisa’ : 161 

ãΝÏδ É‹÷{r& uρ (#4θ t/Ìh�9 $# ô‰s%uρ (#θ åκçΞ çµ÷Ζtã öΝÎγ Î=ø.r& uρ tΑ≡ uθøΒ r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# È≅ÏÜ≈t7 ø9 $$ Î/ 4 $ tΡô‰tGôãr& uρ 

tÌ� Ï#≈ s3ù=Ï9 öΝåκ÷]ÏΒ $¹/# x‹ tã $VϑŠÏ9 r& ∩⊇∉⊇∪     

Artinya: dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 

 

7. Ar-Rum: 39 

!$ tΒ uρ Ο çF ÷�s?#u  ÏiΒ $\/Íh‘ (#uθ ç/÷�z� Ïj9 þ’Îû ÉΑ≡uθ øΒ r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿξ sù (#θç/ö� tƒ y‰ΨÏã «!$# ( !$tΒ uρ 

ΟçF ÷�s?#u  ÏiΒ ;ο4θ x.y— šχρß‰ƒ Ì� è? tµô_ uρ «! $# y7 Í× ¯≈ s9'ρé' sù ãΝèδ tβθ à#ÏèôÒ ßϑø9 $# ∩⊂∪     

Artinya:  dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 

 

 

B. Penghapusan Tambahan Atas Modal Hutang 

1) Dalam surat al-Baqarah ayat 280 

βÎ)uρ šχ%x. ρèŒ ;οu�ô£ãã îοt� Ïà oΨsù 4’ n<Î) ;οu�y£÷�tΒ 4 βr& uρ (#θè%£‰|Á s? ×�ö� yz óΟ à6©9 ( βÎ) 

óΟçFΖä. šχθ ßϑn=÷ès? ∩⊄∇⊃∪     

Artinya: dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka 
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 

 
Tafsir:  

Menurut Quraish Syihab apabila ada orang yang berada dalam situasi 

sulit  atau akan terjerumus dalam situasi kesulitan maka tangguhkanlah 
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hutangnya sampai dia lapang.21 Menangguhkan dan menahan diri tidak 

menagih akan mendatangkan pahala yang berlipat. Sesuai dengan buny 

surat al-Hadîd ayat 11 

∅̈Β #sŒ “ Ï%©!$# ÞÚÌ� ø)ãƒ ©!$# $ ·Ê ö�s% $ YΖ|¡ym …çµ x#Ïè≈ŸÒ ã‹ sù …çµ s9 ÿ…ã& s!uρ Ö� ô_ r& ÒΟƒÌ� x. ∩⊇⊇∪     

Artinya: siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala 
yang banyak 

 
2) Surat al-Muzammil: 20 

(#θ àÊÌ� ø%r& uρ ©!$# $ ·Ê ö� s% $YΖ|¡ym 4 $ tΒ uρ (#θ ãΒ Ïd‰s)è? / ä3Å¡ à#ΡL{ ôÏiΒ 9�ö� yz çνρß‰Åg rB y‰ΖÏã 

«!$# uθ èδ # Z�ö�yz zΝsà ôãr&uρ # \�ô_ r& 4 (#ρã� Ï#øótGó™$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# Ö‘θ à#xî 7Λ Ïm§‘ ∩⊄⊃∪  

Artinya: berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan 
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya 
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan 
yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan 
mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 
Asbāb al Nuzûl ayat ini berkenaan dengan perintah Allah yang 

menyuruh kaum muslimin shalat malam yang dilakukan dengan tekun 

kemudian mereka melakukanya hingga kaki mereka bengkak-bengkak 

maka turunlah ayat ini untuk memberikan keringanan.22 

3) Surat al-Hadîd : 18 

¨βÎ) tÏ%Ïd‰¢Á ßϑø9 $# ÏM≈s%Ïd‰¢Á ßϑø9 $#uρ (#θàÊ t� ø%r& uρ ©!$# $·Ê ö� s% $ YΖ|¡ym ß# yè≈ ŸÒãƒ óΟ ßγ s9 

óΟßγ s9 uρ Ö�ô_ r& ÒΟƒ Ì�x. ∩⊇∇∪     

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan 
Rasul- Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan 
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 

                                                           
21 Ibid., hlm. 727 
22 Qamaruddin Shaleh,  Dahlan, M. Dahlan, Asbab anNuzul latar belakang Historis 

Turunya Al-Qur’an, Diponegoro, Bandung, 1985, cet. 8, hlm. 555 
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akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan 
bagi mereka pahala yang banyak. 

 
Dalam ayat ini tidak ditemukan asbāb al Nuzûlnya namun pada ayat sebelumnya 

yaitu pada ayat yang ke-16, diriwayatkan bahwa ketika Nabi sampai di Madinah 

dari Mekkah(waktu hijrah) para sahabat menderita penghidupan yang pahit 

sehingga mereka lemah lunglai dalam kehidupan sehari-hari dan berbakti pada 

Allah tidak seperti sedia kala, maka turunlah ayat ke-16 untuk mengingatkan 

mereka agar lebih khusyuk kepada Allah.23 

 

C. Pemberdayaan Kaum Miskin 

1) Al-Baqarah: 184 (dalam konteks miskin) 

$ YΒ$−ƒ r& ;N≡ yŠρß‰÷è ¨Β 4  yϑsù šχ%x. Νä3ΖÏΒ $ ³Òƒ Í÷£∆ ÷ρr& 4’ n?tã 9� x#y™ ×ο£‰Ïèsù ôÏiΒ BΘ$−ƒ r& 

t� yzé& 4 ’ n?tãuρ šÏ%©!$# … çµtΡθ à)‹ÏÜ ãƒ ×πtƒ ô‰Ïù ãΠ$ yèsÛ &Å3ó¡ ÏΒ (  yϑsù tí§θ sÜ s? # Z�ö� yz 

uθ ßγ sù ×�ö� yz … ã& ©! 4 βr&uρ (#θ ãΒθ ÝÁs? ×�ö� yz öΝà6©9 ( βÎ) óΟçFΖä. tβθ ßϑn=÷ès? ∩⊇∇⊆∪    

  
Artinya: (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka Barangsiapa 

diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang 
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik baginya. dan berpuasa 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 

 
Asbāb al nuzûl ayat ini adalah ketika Qa’is  bin As-Saib seorang yang 

telah tua renta memaksakan dirinya berpuasa, maka turunlah ayat ini 

untuk memberikan keringanan. Setelah turun ayat ini dia berbuka dan 

membayar fidyah dengan member makan orang miskin selama dia tidak 

berpuasa. 24 

 

                                                           
23Ibid, hlm. 496 
24Ibid ., hlm. 54 
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2) Al-Isra’ : 26 

ÏN#u uρ #sŒ 4’ n1ö�à)ø9 $# …çµ ¤)ym tÅ3ó¡ Ïϑø9 $#uρ t ø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9 $# Ÿωuρ ö‘ Éj‹t7 è? # ·�ƒÉ‹ ö7s? ∩⊄∉∪     

Artinya: dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. 

 
Dalam ayat ini asbāb al nuzûlnya berkaitan dengan riwayat dikemukan 

bahwa ketika itu Rasulullah memberikan tanah di Fadak( tanah ini hasil 

dari Ghanimah) kepada Fatimah. 25 

3) Al-Haqqah: 34 

Ÿωuρ ÷Ùçts† 4’ n?tã ÇΠ$ yèsÛ ÈÅ3ó¡ Ïϑø9 $# ∩⊂⊆∪     

Artinya:  dan juga Dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi 
Makan orang miskin. 

4) Al-Mudatsir: 44 

óΟ s9 uρ à7tΡ ãΝÏè ôÜ çΡ tÅ3ó¡ Ïϑø9 $# ∩⊆⊆∪     

Artinya: dan Kami tidak (pula) memberi Makan orang miskin, 
 
 

5) Al-Fajr: 18 

Ÿωuρ šχθ‘Ò ¯≈ ptrB 4’ n?tã ÏΘ$ yèsÛ ÈÅ3ó¡ Ïϑø9 $# ∩⊇∇∪     

Artinya: dan kamu tidak saling mengajak memberi Makan orang 
miskin. 

 
 

6) Al-Ma’ûn: 3 

Ÿωuρ ÷Ùçts† 4’ n?tã ÏΘ$ yèsÛ ÈÅ3ó¡ Ïϑø9 $# ∩⊂∪     

Artinya:  dan tidak menganjurkan memberi Makan orang miskin. 
 
Asbāb al nuzûl ayat ini berkenaan dengan sifat orang munafiq yang 

mempertontonkan shalat kepada kaum muslimin dan meninggalkanya 

apabila tidak melihatnya serta menolak memberikan bantuan dan 

                                                           
25Ibid, hlm. 296 
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pinjaman ayat ini turun sebagai peringatan.(diriwayatkan dari Ibn 

Mundir dari Tharif bin Abi Thalhah bersumber dari Ibn Abbas)26 

7) Al-Mujadalah : 4 ( konteks masâkîn) 

 yϑsù óΟ©9 ô‰Åg s† ãΠ$u‹ ÅÁ sù È ø t� öηx© È÷ yè Î/$ tGtF ãΒ ÏΒ È≅ ö6 s% βr& $¢™!$ yϑtF tƒ (  yϑsù óΟ©9 

ôìÏÜ tGó¡o„ ãΠ$ yèôÛÎ* sù tÏnGÅ™ $YΖŠÅ3ó¡ ÏΒ 4 y7 Ï9≡ sŒ (#θãΖÏΒ ÷σçGÏ9 «!$$ Î/ Ï& Î!θß™u‘uρ 4 š�ù=Ï?uρ 

ßŠρß‰ãn «!$# 3 zƒÌ� Ï#≈ s3ù=Ï9 uρ ë>#x‹tã îΛ Ï9 r& ∩⊆∪     

Artinya: Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), Maka (wajib 
atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak Kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi Makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. dan Itulah hukum-
hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat 
pedih. 

 
8) Al-Insan: 8 

tβθ ßϑÏè ôÜãƒ uρ tΠ$ yè ©Ü9$# 4’ n?tã ÏµÎm7 ãm $YΖŠÅ3ó¡ ÏΒ $ VϑŠÏKtƒ uρ # ·�� Å™r& uρ ∩∇∪     

Artinya: dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 

 
 

9) Al-Baqarah: 83 

øŒ Î)uρ $tΡõ‹ s{r& t,≈ sV‹ ÏΒ ûÍ_ t/ Ÿ≅ƒ Ïℜu�ó  Î) Ÿω tβρß‰ç7 ÷ès? āω Î) ©!$# È ø t$Î!≡ uθ ø9 $$ Î/uρ $ ZΡ$ |¡ ômÎ) 

“ÏŒ uρ 4’ n1ö�à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ ÈÅ6≈ |¡uΚ ø9 $#uρ (#θ ä9θè%uρ Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 $ YΖó¡ ãm (#θ ßϑŠÏ%r& uρ 

nο4θ n=¢Á9 $# (#θè?#u uρ nο4θ Ÿ2̈“9 $# §ΝèO óΟçF øŠ©9 uθ s? āω Î) WξŠÎ=s% öΝà6ΖÏiΒ Ο çFΡr&uρ 

šχθàÊ Ì� ÷è•Β ∩∇⊂∪     

Artinya:  dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 

                                                           
26 Ibid., hlm. 613 
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kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian 
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. 

 
10) Al-Baqarah: 177 

 }§øŠ©9 §�É9 ø9 $# βr& (#θ—9 uθ è? öΝä3yδθ ã_ãρ Ÿ≅ t6Ï% É− Î�ô³yϑø9 $# É>Ì� øóyϑø9 $#uρ £Å3≈ s9 uρ §�É9 ø9 $# ô tΒ 

z tΒ#u «!$$ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì� ÅzFψ$# Ïπx6 Í×̄≈ n=yϑø9 $#uρ É=≈ tGÅ3ø9 $#uρ z↵Íh‹ Î;̈Ζ9 $#uρ ’tA# u uρ tΑ$ yϑø9 $# 

4’ n?tã Ïµ Îm6 ãm “ ÍρsŒ 4†n1ö� à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ tÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ tø⌠$#uρ È≅‹Î6¡¡9 $# t, Î#Í←!$ ¡¡9$#uρ 

’Îû uρ ÅU$ s%Ìh�9$# uΘ$ s%r&uρ nο4θ n=¢Á9 $# ’tA# u uρ nο4θ Ÿ2̈“9 $# šχθèùθ ßϑø9 $#uρ öΝÏδÏ‰ôγ yè Î/ #sŒ Î) 

(#ρß‰yγ≈ tã ( tÎ�É9≈ ¢Á9$#uρ ’ Îû Ï !$ y™ù't7 ø9 $# Ï !# §�œØ9$#uρ tÏn uρ Ä ù̈' t7ø9 $# 3 y7Í× ¯≈ s9 'ρé& tÏ% ©!$# 

(#θ è%y‰|¹ ( y7 Í× ¯≈ s9'ρé& uρ ãΝèδ tβθ à)−Gßϑø9 $# ∩⊇∠∠∪     

Artinya: bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa. 

 
11) Al-Baqarah: 215 

š�tΡθ è=t↔ó¡o„ #sŒ$ tΒ tβθ à)Ï#Ζãƒ ( ö≅è% !$ tΒ ΟçF ø)x#Ρr& ô ÏiΒ 9�ö� yz È ø y‰Ï9≡ uθ ù=Î=sù t Î/t�ø%F{ $#uρ 

4’ yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ ÈÅ3≈ |¡pR ùQ $#uρ Èø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9$# 3 $ tΒ uρ (#θ è=yè ø#s? ôÏΒ 9�ö�yz ¨βÎ* sù ©!$# ÏµÎ/ 

ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄⊇∈∪     

Artinya: mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
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perjalanan." dan apa saja kebaikan yang kamu buat, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya. 

 
Asabāb al nuzûl dari ayat ini adalah menurut riwayat ,kaum muslimin 

bertanya pada Rasulullah, dimana kami infakkan harta benda kami ya, 

Rasulullah? Maka kemudian turunlah ayat ini.( diriwayatkan dari Ibn 

Jarir yang bersumber dari IbnJuraij)27 

12) An-Nisa’: 8 

#sŒ Î)uρ u�|Øym sπyϑó¡ É)ø9 $# (#θ ä9 'ρé& 4’ n1ö�à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ ßÅ6≈ |¡yϑø9 $#uρ Νèδθè%ã— ö‘ $$ sù çµ ÷ΨÏiΒ 

(#θ ä9θè%uρ óΟçλ m; Zω öθ s% $ ]ùρã� ÷è ¨Β ∩∇∪     

Artinya: dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat28anak yatim 
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu 
29(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 
baik. 

 
13) An-Nisa’ : 36 

 (#ρß‰ç6 ôã$#uρ ©!$# Ÿωuρ (#θ ä.Î�ô³è@ ÏµÎ/ $\↔ø‹ x© ( È ø t$Î!≡ uθ ø9 $$Î/uρ $ YΖ≈ |¡ ôm Î) “ É‹Î/uρ 4’n1ö� à)ø9 $# 

4’ yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ Í‘$ pgø: $#uρ “ÏŒ 4’n1ö� à)ø9 $# Í‘$ pg ø:$#uρ É=ãΨàf ø9 $# É= Ïm$¢Á9 $#uρ 

É=/Ζyf ø9 $$ Î/ Èø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9 $# $ tΒ uρ ôMs3n=tΒ öΝä3ãΖ≈ yϑ÷ƒ r& 3 ¨βÎ) ©!$# Ÿω �= Ïtä† tΒ tβ% Ÿ2 

Zω$ tFøƒèΧ # ·‘θã‚ sù ∩⊂∉∪     

Artinya: sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh 30dan teman 
sejawat, Ibnu sabil 31dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. 

 
                                                           

27 Ibid., hlm. 70 
28 Kerabat di sini Maksudnya : Kerabat yang tidak mempunyai hak warisan dari harta 
benda pusaka 
29 Pemberian sekedarnya itu tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan 
30 Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan kekeluargaan, 

dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim 
31 Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat yang kehabisan 

bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya 
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14) Al-Ma’idah: 89 

Ÿω ãΝä.ä‹Ï{#xσãƒ ª! $# Èθ øó ¯=9 $$ Î/ þ’Îû öΝä3ÏΖ≈ yϑ÷ƒ r&  Å3≈s9 uρ Νà2ä‹Ï{#xσãƒ $ yϑÎ/ ãΝ›?‰¤)tã 

z≈yϑ÷ƒ F{ $# ( ÿ…çµ è?t�≈¤#s3sù ãΠ$ yè ôÛÎ) Íοu�|³tã tÅ3≈ |¡tΒ ô ÏΒ ÅÝy™÷ρr& $ tΒ tβθßϑÏè ôÜ è? öΝä3ŠÎ=÷δ r& 

÷ρr& óΟ ßγ è?uθ ó¡ Ï. ÷ρr& ã�ƒÌ� øtrB 7π t6s%u‘ ( yϑsù óΟ ©9 ô‰Ågs† ãΠ$ u‹ ÅÁsù Ïπ sW≈n=rO 5Θ$−ƒ r& 4 y7 Ï9≡ sŒ äοt�≈ ¤#x. 

öΝä3ÏΨ≈ yϑ÷ƒ r& #sŒ Î) óΟ çF ø#n=ym 4 (# þθ Ýà x#ôm$#uρ öΝä3oΨ≈ yϑ÷ƒ r& 4 y7 Ï9≡ x‹x. ß Îit7 ãƒ ª!$# öΝä3s9 ÏµÏG≈ tƒ#u 

÷/ ä3ª=yès9 tβρã� ä3ô±n@ ∩∇∪     

Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum 
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka 
kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh 
orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak sanggup 
melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 
agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 

 
15) Al-Ma’idah: 95 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΨtΒ#u Ÿω (#θ è=çGø)s? y‰øŠ¢Á9 $# öΝçFΡr&uρ ×Π ã� ãm 4  tΒ uρ …ã& s#tF s% Νä3ΖÏΒ # Y‰ÏdϑyètG•Β 

Ö !#t“yf sù ã≅÷W ÏiΒ $ tΒ Ÿ≅ tF s% zÏΒ ÉΟyè ¨Ζ9 $# ãΝä3øts† Ïµ Î/ #uρsŒ 5Αô‰tã öΝä3ΨÏiΒ $Nƒ ô‰yδ xQÎ=≈ t/ 

Ïπ t7÷ès3ø9 $# ÷ρr& ×οt�≈ ¤#x. ßΘ$yèsÛ tÅ3≈ |¡tΒ ÷ρr& ãΑô‰tã y7 Ï9≡ sŒ $ YΒ$u‹ Ï¹ s−ρä‹u‹ Ïj9 tΑ$ t/uρ ÍνÍ÷ö∆r& 3 
$ x#tã ª!$# $ £ϑtã y# n=y™ 4 ô tΒ uρ yŠ$ tã ãΝÉ)tFΖuŠsù ª!$# çµ ÷ΖÏΒ 3 ª! $#uρ Ö“ƒ Í•tã ρèŒ BΘ$s)ÏGΡ$# ∩∈∪     

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan32 ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di 
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil 

                                                           
32  binatang buruan baik yang boleh dimakan atau tidak, kecuali burung gagak, burung 

elang, kalajengking, tikus dan anjing buas. dalam suatu riwayat Termasuk juga ular. 
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di antara kamu sebagai had-yad33 yang dibawa sampai ke 
Ka'bah 34atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 
Makan orang-orang miskin 35atau berpuasa seimbang dengan 
makanan yang dikeluarkan itu 36, supaya Dia merasakan akibat 
buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang 
telah lalu37 dan Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, 
niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 

 
16) Al –Anfal : 41 

 (# þθ ßϑn=÷æ$#uρ $ yϑ̄Ρr& ΝçGôϑÏΨxî ÏiΒ & ó x« ¨βr' sù ¬! …çµ |¡ çΗè~ ÉΑθß™§�=Ï9 uρ “Ï%Î!uρ 4’n1ö� à)ø9 $# 

4’ yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ Ç∅ö/$#uρ È≅‹Î6¡¡9 $# βÎ) óΟ çGΨä. ΝçGΨtΒ#u «!$$ Î/ !$tΒ uρ $ uΖø9 t“Ρr& 4’ n? tã 

$ tΡÏ‰ö6 tã tΠ öθ tƒ Èβ$s%ö� à#ø9 $# tΠ öθ tƒ ‘s)tGø9 $# Èβ$ yè ôϑyf ø9 $# 3 ª!$#uρ 4’ n?tã Èe≅à2 & ó x« í�ƒÏ‰s% ∩⊆⊇∪     

Artinya:  ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang38, Maka Sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan ibnussabil 39jika kamu beriman kepada 
Allah dan kepada apa 40yang Kami turunkan kepada hamba 
Kami (Muhammad) di hari Furqaan41, Yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 

 

                                                           
33 Ialah: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke ka'bah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, disembelih ditanah Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada 
fakir miskin dalam rangka ibadat haji 

34 Yang dibawa sampai ke daerah Haram untuk disembelih di sana dan dagingnya 
dibagikan kepada fakir miskin 

35 Seimbang dengan harga binatang ternak yang akan penggganti binatang yang 
dibunuhnya itu 

36 Yaitu puasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang diberikan kepada fakir miskin, 
dengan catatan: seorang fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 6,5 ons). 

37  Maksudnya adalah  membunuh binatang sebelum turun ayat yang mengharamkan ini. 
38 Yang dimaksud dengan rampasan perang (ghanimah) adalah harta yang diperoleh dari 

orang-orang kafir dengan melalui pertempuran, sedang yang diperoleh tidak dengan pertempuran 
dinama fa'i. pembagian dalam ayat ini berhubungan dengan ghanimah saja. Fa'i dibahas dalam 
surat al-Hasyr 

39 Maksudnya: seperlima dari ghanimah itu dibagikan kepada: a. Allah dan RasulNya. b. 
Kerabat Rasul (Banu Hasyim dan Muthalib). c. anak yatim. d. fakir miskin. e. Ibnussabil. sedang 
empat-perlima dari ghanimah itu dibagikan kepada yang ikut bertempur. 

40 Yang dimaksud dengan apa Ialah: ayat-ayat Al-Quran, Malaikat dan pertolongan 
41 Furqaan Ialah: pemisah antara yang hak dan yang batil. yang dimaksud dengan hari Al 

Furqaan ialah hari jelasnya kemenangan orang Islam dan kekalahan orang kafir, Yaitu hari 
bertemunya dua pasukan di peprangan Badar, pada hari Jum'at 17 Ramadhan tahun ke 2 Hijriah. 
sebagian mufassirin berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada hari permulaan turunnya 
Al Quranul Kariem pada malam 17 Ramadhan. 
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17) At-Taubah: 60 

$ yϑ̄ΡÎ) àM≈s%y‰¢Á9 $# Ï !#t� s)à#ù=Ï9 ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ t,Î#Ïϑ≈ yè ø9 $#uρ $ pκö� n=tæ Ïπ x#©9 xσßϑø9 $#uρ öΝåκæ5θ è=è% 

†Îû uρ É>$ s%Ìh�9 $# t ÏΒÌ�≈ tó ø9 $#uρ †Îû uρ È≅‹Î6 y™ «!$# È ø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9$# ( Zπ ŸÒƒÌ� sù š∅ÏiΒ 

«!$# 3 ª!$#uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟ‹Å6ym ∩∉⊃∪     

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.42 

 
18) An-Nur: 22 

Ÿωuρ È≅s?ù' tƒ (#θ ä9 'ρé& È≅ôÒ x#ø9 $# óΟä3ΖÏΒ Ïπ yè¡¡9 $#uρ βr& (# þθ è?÷σãƒ ’Í<'ρé& 4’n1ö� à)ø9 $# tÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ 

šÌ� Éf≈ yγ ßϑø9 $#uρ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# ( (#θà#÷èu‹ ø9 uρ (# þθ ßs x#óÁ u‹ ø9 uρ 3 Ÿωr& tβθ ™7 ÏtéB βr& t� Ï#øótƒ 

ª!$# óΟ ä3s9 3 ª!$#uρ Ö‘θ à#xî îΛ Ïm§‘ ∩⊄⊄∪     

Artinya: dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-
orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang43 

                                                           
42 Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara 

hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: 
orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: 
orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang 
ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5. 
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang 
kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan 
tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat 
Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah 
(sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada 
yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan 
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

43 Ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakar r.a. bahwa Dia tidak akan memberi 
apa-apa kepada kerabatnya ataupun orang lain yang terlibat dalam menyiarkan berita bohong 
tentang diri 'Aisyah. Maka turunlah ayat ini melarang beliau melaksanakan sumpahnya itu dan 
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19) Al-Hasyr:7 

!$ ¨Β u !$ sùr& ª!$# 4’ n?tã Ï& Î!θ ß™u‘ ôÏΒ È≅ ÷δ r& 3“t� à)ø9 $# ¬Tsù ÉΑθ ß™§�=Ï9 uρ “Ï%Î!uρ 4’n1ö� à)ø9 $# 

4’ yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ È Å3≈ |¡yϑø9 $#uρ È ø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9$# ö’ s1 Ÿω tβθ ä3tƒ P' s!ρßŠ t ÷ t/ Ï !$uŠÏΨøîF{$# 

öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒuρ ãΝä39 s?#u ãΑθ ß™§�9 $# çνρä‹ã‚ sù $ tΒuρ öΝä39 pκtΞ çµ÷Ψtã (#θ ßγ tFΡ$$ sù 4 (#θ à)̈?$#uρ ©!$# 

( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïèø9 $# ∩∠∪     

Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 
orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan 
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. 

 
20) Al-Insan: 8 

tβθ ßϑÏè ôÜãƒ uρ tΠ$yè ©Ü9 $# 4’n? tã ÏµÎm7 ãm $YΖŠÅ3ó¡ ÏΒ $ VϑŠÏKtƒ uρ # ·�� Å™r& uρ ∩∇∪     

Artinya: dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 

 
a) Mufrodat: ا
 .artinya adalah tawanan yang ditawan44 ا��

b) Asbāb al nuzûl: ayat ini turun sebagai perintah kepada kaum 

muslimin untuk memperlakukan tawanan itu dengan baik dan 

memberi makanan yang disukainya45 

c) Tafsir:  

Menurut Ibn Katsir memberi makan kepada orang dengan makanan 

yang baik walaupun dia sebagai tawanan perang.46 

                                                                                                                                                               

menyuruh mema'afkan dan berlapang dada terhadap mereka sesudah mendapat hukuman atas 
perbuatan mereka itu 

44 A. Warson Munawir, op.cit, hlm. 23 
45 Qamaruddin Shaleh,  Dahlan, M. Dahlan, Asbab anNuzul latar belakang Historis 

Turunya Al-Qur’an, Diponegoro, Bandung, 1985, cet. 8, hlm. 563 
46  Imām Jalil al-Hāfidz Imamuddin Abi Fida’  Ismā’îl bin Katsîr,  Muhtasor Ibn Katsîr, 

Dar al Kutub Ilmiyah, Jilid 3, hlm.582 
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Menurut Abdullah Yusuf Ali,  orang tahanan bila diartikan secara 

harfiah mengacu pada cara lama yaitu ketika para tawanan perang 

harus mencari makananya sendiri karena pelanggaran kriminal, 

tidak jarang mereka yang mati kelaparan, kecuali ada teman yang 

mau memberi makanan . tetapi dari arti simbolik yang dapat 

diterapkan pada orang miskin, anak yatim, tawanan perang yakni 

dalam pengertian   mereka yang memang tidak punya pegangan 

moral dan mental atau tidak ada yang memperhatikan mereka atau 

mereka tertekan perbudakan sosial, moral dan ekonomi mereka 

haus akan makanan rohani atau selera makan mereka diredam, 

tetapi orang yang saleh mengerti dan akan memasok keperluan 

mereka, dan termasuk tawanan  adalah hewan-hewan yang 

dibawah kekuasaan manusia, mereka harus diberi makan dan 

tempat tinggal, dan orang saleh tidak akan melupakan mereka.47 

Disinilah letak kemanusian Islam yang tidak dimiliki agama lain.  . 

 
D.  Pemerataan Akses Ekonomi 

 
Dalam surat al-Hasyr: 7 

!$ ¨Β u !$ sùr& ª!$# 4’ n?tã Ï& Î!θ ß™u‘ ôÏΒ È≅ ÷δ r& 3“t� à)ø9 $# ¬Tsù ÉΑθ ß™§�=Ï9 uρ “ Ï%Î!uρ 4’ n1ö�à)ø9 $# 4’yϑ≈ tGuŠø9 $#uρ 

ÈÅ3≈ |¡yϑø9 $#uρ Èø⌠$#uρ È≅‹Î6 ¡¡9 $# ö’ s1 Ÿω tβθ ä3tƒ P' s!ρßŠ t ÷t/ Ï !$ uŠÏΨøîF{$# öΝä3ΖÏΒ 4 !$ tΒuρ ãΝä39 s?#u 

ãΑθ ß™§�9$# çνρä‹ ã‚ sù $ tΒ uρ öΝä39 pκtΞ çµ÷Ψtã (#θ ßγ tFΡ$$ sù 4 (#θ à)̈?$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩∠∪    

  
Artinya: apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya 

(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. 

                                                           
47 Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemah dan Tafsirnya, penj. Ali Audah, Pustaka 

Firdausm Jakarta, 1995, hlm.1539 
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tÏ% ©!$#uρ ρâ§θ t7 s? u‘# ¤$!$# z≈yϑƒ M}$#uρ ÏΒ ö/ Å‰Ï=ö7 s% tβθ™7 Ïtä† ô tΒ t�y_$ yδ öΝÍκö� s9 Î) Ÿωuρ tβρß‰Åg s† 

’Îû öΝÏδ Í‘ρß‰ß¹ Zπy_% tn !$£ϑÏiΒ (#θ è?ρé& šχρã� ÏO÷σãƒ uρ #’ n? tã öΝÍκÅ¦ à#Ρr& öθ s9 uρ tβ% x. öΝÍκÍ5 

×π |¹$|Á yz 4  tΒuρ s−θãƒ £xä© ÏµÅ¡ ø#tΡ š�Í× ¯≈ s9 'ρé' sù ãΝèδ šχθßs Î=ø#ßϑø9 $# ∩∪     

Artinya: dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan 
telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang 
berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) 
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka 
sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang 
yang beruntung. 

 
Asbāb al nuzûl ayat ini adalah setiap ummat Islam selalu 

memperhatikan nasib sesamanya.48 

 

                                                           
48 Qamaruddin Shaleh,  Dahlan, M. Dahlan, op.cit., hlm. 551 


